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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tingkat keberhasilan inseminasi buatan (IB) pada sapi potong di Kecamatan
Limboto Barat Kabupaten Gorontalo serta mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi keberhasilan tersebut. Penelitian
dilaksanakan menggunakan metode survei dengan pengambilan data primer melalui observasi dan wawancara terhadap
peternak. Variabel yang diamati meliputi umur induk, paritas, Body Condition Score (BCS) dan waktu inseminasi buatan
sebagai variabel bebas, serta status kebuntingan sebagai variabel terikat. Tingkat keberhasilan IB dianalisis menggunakan
indikator Service per Conception (S/C), Conception Rate (CR) dan Non Return Rate (NRR), sedangkan analisis faktor-faktor
yang memengaruhi keberhasilan IB dilakukan menggunakan regresi logistik biner. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai
S/C sebesar 2,77, CR sebesar 37,04% dan NRR sebesar 40,12%, yang secara keseluruhan menunjukkan bahwa tingkat
keberhasilan inseminasi buatan di lokasi penelitian berada pada kategori kurang baik. Hasil analisis regresi logistik
menunjukkan bahwa secara simultan variabel umur induk, paritas, BCS dan waktu inseminasi buatan berpengaruh signifikan
terhadap keberhasilan kebuntingan. Secara parsial, variabel BCS dan waktu inseminasi berpengaruh signifikan terhadap
keberhasilan IB dengan nilai signifikansi < 0,05, sedangkan variabel lainnya tidak berpengaruh signifikan. Variabel yang paling
dominan memengaruhi keberhasilan IB adalah variabel BCS. Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa
keberhasilan inseminasi buatan pada sapi potong dipengaruhi oleh kombinasi faktor biologis dan manajemen reproduksi,
sehingga diperlukan upaya peningkatan melalui perbaikan kondisi ternak dan optimalisasi pelaksanaan inseminasi buatan.

Kata Kunci: Inseminasi Buatan, Sapi Potong, S/C, CR, NRR, Regresi Logistik

Abstract

This study aimed to analyze the success rate of artificial insemination (A1) in beef cattle in West Limboto District, Gorontalo
Regency, and to identify the factors affecting its success. The study employed a survey method using primary data collected
through field observations and interviews with farmers. The independent variables included cow age, parity, Body Condition
Score (BCS), and timing of artificial insemination, while pregnancy status was used as the dependent variable. The success
rate of Al was evaluated using Service per Conception (S/C), Conception Rate (CR), and Non Return Rate (NRR), while the
influencing factors were analyzed using binary logistic regression. The results showed that the S/C value was 2,77, CR was
37,04%, and NRR was 40,12%, indicating that the overall success rate of artificial insemination in the study area was
categorized as low. The logistic regression analysis revealed that, simultaneously, cow age, parity, BCS and timing of
insemination had a significant effect on pregnancy success. Partially, the variables of Body Condition Score and timing of
artificial insemination had a significant effect (p < 0.05), while the others showed no significant effect. The most dominant
factor influencing Al success was Body Condition Score. In conclusion, the success of artificial insemination in beef cattle is
influenced by the interaction between biological and reproductive management factors. Therefore, improving Al success
requires integrated efforts through better livestock management and optimal implementation of artificial insemination
practices.

Keywords: artificial insemination, beef cattle, S/C, CR, NRR, logistic regression

1. Pendahuluan

Sapi potong merupakan salah satu komoditas peternakan strategis yang memiliki peran penting dalam pemenuhan
kebutuhan protein hewani masyarakat Indonesia. Seiring dengan pertumbuhan penduduk dan peningkatan
kesadaran masyarakat terhadap konsumsi pangan bergizi, kebutuhan daging sapi terus mengalami peningkatan
dari tahun ke tahun. Peningkatan permintaan tersebut belum sepenuhnya diimbangi dengan kemampuan produksi
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sapi potong dalam negeri, sehingga pemerintah masih menghadapi tantangan dalam upaya mencapai swasembada
daging sapi.
Salah satu upaya yang telah lama diterapkan untuk meningkatkan populasi dan produktivitas sapi potong adalah
melalui penerapan teknologi reproduksi, khususnya inseminasi buatan (IB) yang dinilai mampu mempercepat
perbaikan mutu genetik ternak, meningkatkan efisiensi reproduksi serta menekan biaya pemeliharaan pejantan.
Inseminasi buatan juga menjadi instrumen penting dalam program pengembangan peternakan rakyat karena relatif
mudah diterapkan dan didukung oleh kebijakan pemerintah.
Keberhasilan program inseminasi buatan tidak selalu seragam di setiap wilayah. Keberhasilan inseminasi buatan
dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik yang bersifat teknis maupun manajerial, antara lain kondisi fisiologis induk,
ketepatan waktu pelaksanaan inseminasi buatan, kualitas pakan, keterampilan inseminator serta manajemen
pemeliharaan ternak. Evaluasi tingkat keberhasilan inseminasi buatan perlu dilakukan secara berkala untuk
mengetahui efektivitas pelaksanaannya di suatu wilayah.
Keberhasilan inseminasi buatan secara teknis dapat diukur menggunakan beberapa indikator reproduksi, antara
lain Service per Conception (S/C), Conception Rate (CR) dan Non Return Rate (NRR). Nilai indikator-indikator
tersebut memberikan gambaran mengenai efisiensi dan keberhasilan pelaksanaan inseminasi buatan di lapangan.
Nilai S/C menunjukkan jumlah pelayanan inseminasi yang dibutuhkan hingga terjadi kebuntingan. Nilai CR
menggambarkan persentase ternak yang bunting pada inseminasi pertama, sedangkan NRR menunjukkan
persentase ternak yang tidak kembali birahi setelah diinseminasi.
Kecamatan Limboto Barat memiliki potensi pengembangan sapi potong yang cukup besar dan telah menerapkan
program inseminasi buatan secara aktif. Namun informasi ilmiah mengenai tingkat keberhasilan inseminasi buatan
dan faktor yang memengaruhinya masih terbatas. Kondisi ini menjadi penting untuk dikaji mengingat keberhasilan
inseminasi buatan sangat menentukan keberlanjutan program peningkatan populasi sapi potong di daerah.
Sub-sektor ternak sapi potong memiliki peran signifikan dalam pembangunan ekonomi subsektor peternakan,
dengan beberapa kabupaten sebagai basis komoditas yang dapat mendorong pertumbuhan ekonomi lokal
(Indrayani, et al., 2022). Dalimunthe, et al., (2025) menegaskan bahwa usaha sapi potong secara strategis mampu
meningkatkan ketahanan pangan dan pembangunan ekonomi jika dikembangkan berdasarkan potensi wilayah
melalui pendekatan yang komprehensif seperti zona produksi, perbaikan infrastruktur pakan dan dukungan
kelembagaan.
Upaya peningkatan ketahanan pangan melalui peternakan sapi potong selain berkaitan dengan produksi daging
juga pemanfaatan inovasi teknologi pakan dan efisiensi manajemen yang dapat meningkatkan produktivitas ternak
secara berkelanjutan. Kebutuhan daging sapi yang begitu dominan belum sepenuhnya dipenuhi oleh produksi
dalam negeri. Produktivitas sapi potong secara signifikan memengaruhi ketahanan pangan lokal dan pembangunan
ekonomi melalui peningkatan pasokan daging, yang pada gilirannya meningkatkan keterjangkauan protein hewani
dan stabilitas konsumsi pangan masyarakat (Zaini dan Salim, 2025). Suhardin (2025) berpendapat bahwa peran
sapi potong dalam ketahanan pangan tidak terlepas dari kebijakan teknologi dan dukungan kelembagaan.
Widiyaningsih, et al., (2023) menyatakan bahwa inseminator dan peternak mempunyai peran yang tinggi terhadap
keberhasilan inseminasi buatan. Selain itu, hasil penelitian Ardhani, et al., (2020) dan Rahmi, ef al., (2024) juga
menunjukkan bahwa peran peternak dan inseminator adalah tinggi dalam keberhasilan inseminasi buatan. Hal
tersebut karena ditunjang oleh karakteristik yang tinggi, pengetahuan yang tinggi serta keterampilan yang tinggi
dari peternak dan inseminator. Dalam evaluasi reproduksi sapi potong, indikator-indikator efisiensi inseminasi
buatan seperti Service per Conception (S/C), Conception Rate (CR) dan Non-Return Rate (NRR) digunakan secara
luas untuk menilai efektivitas program reproduksi serta performa biologis ternak betina (Tadesse, et al., 2022).
Keberhasilan inseminasi buatan pada sapi potong dipengaruhi oleh berbagai faktor yang saling berinteraksi dan
merupakan kombinasi faktor utama yaitu faktor ternak, faktor manajemen dan faktor teknis pelaksanaan
inseminasi buatan. Umur dan paritas (jumlah kelahiran) berpengaruh terhadap kondisi fisiologis organ reproduksi.
Induk muda atau yang memiliki paritas rendah umumnya memiliki efisiensi reproduksi lebih tinggi sedangkan
paritas yang tinggi berisiko mengalami penurunan kesuburan. Optimalisasi dan paritas penting untuk mencapai
conception rate (CR) yang baik (Ulfah, 2020) termasuk umur dan paritas (Zainudin, et al., 2014). Selain itu sapi
dengan Body Condition Score (BCS) yang ideal secara fisiologis lebih siap untuk menerima semen beku dan
menghasilkan angka kebuntingan yang lebih tinggi (Cahya, et al., 2019).
Faktor teknis pelaksanaan inseminasi yang secara konsisten memengaruhi kebuntingan yaitu ketepatan waktu
inseminasi. Inseminasi yang dilakukan terlalu awal atau terlalu terlambat terhadap fase estrus dapat menurunkan
peluang fertilisasi karena sperma dan oosit memiliki jendela fertilitas yang terbatas serta proses maturasi sperma
di dalam saluran reproduksi betina memerlukan waktu tertentu agar mampu membuahi ovum secara optimal
(Lopez-Gatius, 2022). Inseminasi yang dilakukan 4-12 jam relatif dari akhir estrus cenderung menghasilkan
tingkat kebuntingan yang lebih tinggi dibandingkan inseminasi yang jauh dari fase tersebut (Furukawa, et al.,
(2022).
Berdasarkan latar belakang tersebut dapat diidentifikasi rumusan masalah yaitu: 1) bagaimana tingkat keberhasilan
inseminasi buatan pada sapi potong di Kecamatan Limboto Barat, dan 2) faktor apa saja yang memengaruhi
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keberhasilan inseminasi buatan. Tujuan penelitian yaitu: 1) menganalisis tingkat keberhasilan inseminasi buatan
pada sapi potong di Kecamatan Limboto Barat, dan 2) menganalisis pengaruh fakor teknis terhadap keberhasilan
inseminasi buatan pada sapi potong.

2. Metode Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Kecamatan Limboto Barat Kabupaten Gorontalo pada kurun waktu Februari-Mei
2026 menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan pendekatan deskriptif dan analitis. Pendekatan deskriptif
digunakan untuk menggambarkan tingkat keberhasilan inseminasi buatan berdasarkan indikator Service per
Conception (S/C) Conception Rate (CR) dan Non Return Rate (NRR). Pendekatan analitis digunakan untuk faktor-
faktor yang memengaruhi keberhasilan inseminasi buatan pada sapi potong.

Penelitian dilakukan secara survei dengan teknik pengumpulan sampel secara purposive sampling, yaitu teknik
penentuan sampel dengan beberapa kriteria tertentu (Sugiyono, 2018) yaitu sapi telah diinseminasi setidaknya satu
kali, berada dalam kondisi sehat secara klinis dan tersedia data reproduksi sapi yang dapat ditelusuri melalui
wawancara dan pencatatan di lapangan. Data dikumpulkan berupa data primer dan data sekunder yang diperoleh
dari hasil wawancara dengan responden (peternak sampel) dan dari catatan yang ada pada Dinas Peternakan dan
Kesehatan Hewan Kabupaten Gorontalo. Hasil pra-survey diperoleh sebanyak 271 sapi potong betina sesuai
kriteria. Menggunakan rumus Slovin dengan tingkat kesalahan yang diharapkan sebesar 5% maka diperoleh
sebanyak 162 sapi potong betina induk.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara dengan peternak dan inseminator menggunakan daftar
pertanyaan (kuesioner), observasi langsung terhadap kondisi ternak dan manajemen pemeliharaan, serta
pencatatan data reproduksi. Variabel penelitian yaitu keberhasilan IB yang merupakan variabel terikat (status
kebuntingan sapi setelah diinseminasi dengan data berskala nominal) dan variabel bebas yaitu umur sapi induk
(skala rasio), paritas (skala rasio), BCS (skala ordinal) dan waktu inseminasi (skala nominal). Untuk menganalisis
faktor-faktor yang memengaruhi keberhasil inseminasi digunakan analisis regresi logistik dengan formulasi model
sebagai berikut:

Logit(Y;) = In (lfl ) =q; tbiXi + b2 Xo>+ b3Xz + baXy + bsXs

61

Logit(Ys) = In (1f—2y2) = g2 + biX) + boXo + bsX; + bXy + bsXs

Keterangan:

Yn = Peluang kumulatif keberhasilan kebuntingan pada sapi potong
qn = Vektor parameter intersep

b, = Vektor parameter kemiringan atau slope

X = Umur induk

X; = Paritas

X3 = Body Condition Score (BCS) atau Kondisi Tubuh

Xy = Kualitas pakan

Xs = Kemampuan mendeteksi birahi

Interpretasi yang tepat untuk koefisien dalam model logit dikembangkan pengukuran yang dikenal dengan nama
Odds ratio (y). Odds ratio secara sederhana dapat dirumuskan dengan Y=e® di mana e adalah bilangan 2,71828
dan b adalah koefisien setiap variabel bebas (Widarjono, 2017).

Pengujian hipotesis menggunakan uji G statistik dan uji Wald (Widarjono, 2017). Uji ini membandingkan model
lengkap (model dengan variabel bebas) terhadap model yang hanya dengan konstanta (model tanpa variabel
bebas). Tujuannya adalah untuk melihat apakah model yang hanya dengan konstanta secara signifikan lebih baik
dari model lengkap. Formulasi uji-G adalah sebagai berikut:

G = —2in [Likelihood(Model B)

Likelihood (Model A)

Keterangan:
Model B=model yang hanya terdiri dari konstanta
Model A= model lengkap (model dengan variabel bebas).
Hipotesis dari persamaan tersebut adalah:
H(}Z b1=b2= =br=0
H;: minimal terdapat b, # 0
Kriteria pengambilan keputusannya adalah Hy ditolak apabila pada taraf nyata a, G > X%, di mana v adalah
banyaknya variabel bebas.

Uji Wald digunakan untuk menguji ketika hanya ada satu parameter yang diuji. Uji Wald juga digunakan
untuk menguji keberartian setiap variabel bebas terhadap variabel terikat.
Hipotesis untuk uji Wald adalah:
- Hy: b = 0 (parameter dalam model, untuk variabel bebas ke-k dengan kategori ke-i tidak berarti);
- Hp: b # 0 (parameter dalam model, untuk variabel bebas ke -k dengan kategori ke-i berarti)
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Kriteria pengambilan keputusannya adalah Hy ditolak apabila pada taraf nyata a, Z° > X% ).

Analisis Tingkat Keberhasilan Inseminasi Buatan
pada Sapi Petong di Kecamatan Limboto Barat

VARIABEL BEBAS (X)

X3. Body Condifion Score
Xa: Waktu Pelaksanaan 1B

l Pengaruh terhadap efisiensi reproduksi
INDIKATOR KEBERHASILAN IB
Service per Conception (S/C)

Conception Rate (CR)
Non Refumn Rate (NRR)

l Menentukan
VARIABEL TERIKAT (Y)
Status Kebuntingan Sapi

(0 = Tidak bunting;
1 = Bunting)

}

Analisis Statistik
Model Regresi Logistik Biner

Gambar 1. Diagram Kerangka Konseptual Penelitian

3. Hasil dan Pembahasan
3.1 Karakteristik Ternak
Tabel 1. Sebaran Sapi Induk Menurut Jenis (Bangsa) di Kecamatan Limboto Barat

No. Jenis (Bangsa) Sapi Jumlah (ekor) Persentase (%)
1 Bali 72 44,45
2 Limousin 8 4,94
3 Peranakan Ongole 39 24,07
4 Simmental 28 17,28
5 Persilangan Lainnya 15 9,26
Jumlah 162 100,00

Sumber: Data Primer, Diolah (2026)
Tabel 2. Sebaran Sapi Induk Menurut Umur di Kecamatan Limboto Barat

No. Umur Sapi Induk (tahun) Jumlah (ekor) Persentase (%)
1 Kurang dari 6 57 35,19
2 6-28 51 31,48
3 9-10 36 22,22
4 Lebih dari 10 18 11,11
Jumlah 162 100,00

Sumber: Data Primer, Diolah (2026)

Tabel 3. Sebaran Sapi Induk Menurut Paritas di Kecamatan Limboto Barat

No. Paritas (ekor) Jumlah (ekor) Persentase (%)

1 0 33 20,37
2 1 20 12,35
3 2 31 19,14
4 3 24 14,81
5 4 23 14,20
6 5 31 19,14

Jumlah 162 100,00

Sumber: Data Primer, Diolah (2026)
Tabel 4. Sebaran Sapi Induk Menurut Skor Kondisi Tubuh di Kecamatan Limboto Barat

No. BCS (Skor) Jumlah (ekor) Persentase (%)
1 1 36 22,22
2 2 39 24,08
3 3 29 17,90
4 4 23 14,20
5 5 35 21,60
Jumlah 162 100,00

Sumber: Data Primer, Diolah (2026)
Tabel 5. Sebaran Ketepatan Waktu Inseminasi di Kecamatan Limboto Barat
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No. Ketepatan Waktu IB Jumlah (ekor) Persentase (%)
1. Tidak tepat 71 43,83
2. Tepat 91 56,17
Jumlah 162 100,00

Sumber: Data Primer, Diolah (2026)

3.2 Analisis Tingkat Keberhasilan Inseminasi Buatan

Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh nilai Service per Conception (S/C) sebesar 2,77, Conception Rate (CR)
sebesar 37,04% dan Non Return Rate (NRR) sebesar 40,12%. Ketiga indikator ini dianalisis secara terpadu karena
masing-masing merepresentasikan tahapan yang berbeda dalam proses keberhasilan reproduksi sapi potong, mulai
dari efisiensi pelayanan inseminasi hingga keberhasilan kebuntingan dan respon pasca inseminasi.

Nilai S/C sebesar 2,77 menunjukkan bahwa tingkat efisiensi penggunaan inseminasi buatan berada pada kategori
tidak efisien. Nilai S/C yang relatif tinggi menunjukkan bahwa sebagian besar ternak belum mampu bunting dalam
jumlah inseminasi yang minimal. Kondisi ini diduga berkaitan dengan ketidaktepatan waktu inseminasi serta
kondisi tubuh ternak yang tidak berada pada kisaran optimal (BCS 3-4). Nilai CR sebesar 37,04%
mengindikasikan bahwa tingkat keberhasilan kebuntingan berada pada kategori rendah. Nilai NRR sebesar 40,12%
memperkuat interpretasi tersebut karena menunjukkan tingkat ternak yang tidak kembali birahi setelah inseminasi.
Hasil penelitian ini apabila dibandingkan dengan penelitian terdahulu diperoleh fakta bahwa nilai Service per
Conception adalah yang paling tinggi (kurang baik) dibandingkan dengan hasil penelitian Sadjadi, et al., (2019),
Laurestabo, et al., (2022), Sulistiyo, et al., (2023) dan Suyanto, et al., (2023). Nilai Conception Rate penelitian ini
lebih baik dari hasil penelitian Sulistiyo, ef al., (2023) untuk semua jenis (bangsa) sapi. Sedangkan angka Non
Return Rate berada di bawah hasil penelitian oleh Sadjadi, et al., (2019).

Apabila ketiga indikator dianalisis secara simultan dapat disimpulkan bahwa tingkat keberhasilan inseminasi
buatan di Kecamatan Limboto Barat berada pada kondisi kurang baik. Hal ini ditunjukkan oleh nilai S/C yang
relatif tinggi dan diikuti oleh CR dan NRR yang rendah, yang menunjukkan adanya permasalahan dalam
pelaksanaan IB. Hubungan antara ketiga indikator tersebut juga memberikan gambaran mengenai kualitas
manajemen reproduksi di lapangan.

3.3 Analisis Faktor-faktor yang Memengaruhi Keberhasilan Inseminasi Buatan
Pengaruh dari indikator hasil reproduksi dan faktor kondisi biologis ternak dan aspek manajemen reproduksi
terhadap keberhasilan kebuntingan dapat diketahui menggunakan pendekatan analisis statistik yang mampu
mengakomodasi variabel status kebuntingan sebagai variabel terikat. Berdasarkan hasil analisis regresi logistik,
diperoleh nilai -2 Log Likelihood sebesar 8,663 yang menunjukkan tingkat kecocokan model terhadap data.
Semakin kecil nilai -2 Log Likelihood, maka model yang digunakan semakin baik dalam menjelaskan variabel
dependen. Nilai Nagelkerke R Square sebesar 0,930 menunjukkan bahwa variabel bebas yang digunakan yaitu
umur induk (X;), paritas (Xz), Body Condition Score (X3) dan waktu inseminasi buatan (X;) mampu menjelaskan
variasi status kebuntingan sebesar 93,00%, sedangkan sisanya sebesar 7,00% dijelaskan oleh faktor lain di luar
model penelitian.
Hasil uji Hosmer and Lemeshow Test menunjukkan nilai signifikansi sebesar 1,000 (Sig > 0,05), yang berarti
bahwa model regresi logistik digunakan dalam penelitian layak (fif) dan dapat digunakan analisis lebih lanjut.
Hasil uji Omnibus Test menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,000 (Sig < 0,05), yang berarti bahwa secara
simultan variabel umur induk, paritas, BCS dan waktu inseminasi buatan berpengaruh signifikan terhadap status
kebuntingan sapi potong. Hal ini menunjukkan bahwa kombinasi faktor biologis dan manajemen reproduksi secara
bersama-sama memiliki kontribusi terhadap keberhasilan inseminasi buatan.
Hasil uji parsial koefisien regresi menunjukkan bahwa variabel umur induk memiliki nilai koefisien regresi (B)
sebesar 0,019 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,773 (Sig > 0,05) sehingga disimpulkan bahwa umur induk
tidak berpengaruh signifikan terhadap peluang kebuntingan. Nilai Exp(B) sebesar 1,020 menunjukkan bahwa
setiap peningkatan umur induk sebesar satu satuan akan meningkatkan peluang kebuntingan sebesar 1,020 kali.
Variabel paritas memiliki nilai koefisien (B) sebesar 0,191 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,061. Hal ini
menunjukkan bahwa variabel paritas tidak berpengaruh signifikan terhadap peluang kebuntingan. Nilai Exp(B)
sebesar 1,211 menunjukkan bahwa setiap peningkatan paritas akan meningkatkan peluang kebuntingan sebesar
1,211 kali. Hasil analisis menunjukkan bahwa variabel BCS memiliki nilai koefisien (B) sebesar 2,371dengan
tingkat signifikansi sebesar 0,000. Hal ini menunjukkan bahwa variabel Body Condition Score (BCS) berpengaruh
signifikan terhadap peluang kebuntingan. Nilai Exp(B) sebesar 10,705 menunjukkan bahwa peningkatan skor BCS
akan meningkatkan peluang kebuntingan sebesar 10,705 kali. Variabel waktu inseminasi buatan memiliki nilai
koefisien (B) sebesar -0,802 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,023. Hal ini menunjukkan bahwa variabel
ketepatan waktu inseminasi buatan berpengaruh signifikan terhadap peluang kebuntingan. Nilai Exp(B) sebesar
0,049 menunjukkan bahwa inseminasi yang dilakukan pada waktu yang tepat memiliki peluang kebuntingan
sebesar 0,049 kali lebih besar dibandingkan dengan inseminasi yang tidak tepat waktu.
Berdasarkan hasil analisis, diperoleh model regresi logistik sebagai berikut:
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In( )=-0,972+0,019X1 + 0,191X2 + 2,371X3 — 0,802X4

1-°P
Dimana:
- P =probabilitas terjadinya kebuntingan

- X;=umur induk

- X, = paritas
- X;=BCS
- Xy=waktu IB

Model tersebut menunjukkan bahwa variabel-variabel bebas dalam penelitian memiliki kontribusi terhadap
peluang terjadinya kebuntingan pada sapi potong.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa keberhasilan inseminasi buatan merupakan hasil interaksi antara faktor
biologis dan manajemen reproduksi. Hal ini sejalan dengan penelitian Nofrida, ef al. (2024) yang menegaskan
bahwa kombinasi nilai S/C, CR dan NRR merupakan indikator utama dalam menilai efisiensi reproduksi ternak.
Kualitas pelayanan inseminasi buatan juga turut menentukan keberhasilan inseminasi buatan. Kesalahan teknis
dalam proses inseminasi dapat menyebabkan rendahnya tingkat keberhasilan kebuntingan meskipun kondisi ternak
relatif baik. Ketidaksesuaian antar indikator reproduksi juga dilaporkan oleh Laurestabo, et al. (2022), dimana
nilai S/C yang relatif baik tidak diikuti oleh nilai CR yang optimal, sehingga menunjukkan adanya kendala dalam
proses reproduksi pasca inseminasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa umur induk memberikan pengaruh yang tidak signifikan terhadap
keberhasilan kebuntingan. Hal ini dapat disebabkan oleh rentang umur induk yang relatif homogen atau berada
pada kisaran umur produktif, sehingga tidak memberikan perbedaan yang berarti terhadap hasil reproduksi. Paritas
menunjukkan pengaruh yang tidak signifikan terhadap keberhasilan inseminasi buatan. Hal tersebut
mengindikasikan bahwa faktor lain seperti manajemen pemeliharaan dan kondisi nutrisi memiliki peran yang lebih
dominan dibandingkan pengalaman reproduksi itu sendiri. perlu diperhatikan bahwa paritas yang terlalu tinggi
juga dapat berdampak negatif terhadap keberhasilan reproduksi, karena adanya penurunan kondisi tubuh dan
fungsi organ reproduksi seiring bertambahnya umur. Dengan demikian pengelolaan reproduksi perlu
mempertimbangkan keseimbangan antara pengalaman beranak dan kondisi fisiologis ternak. Body Condition
Score memiliki pengaruh yang signifikan terhadap keberhasilan kebuntingan. Hal tersebut menunjukkan bahwa
kondisi nutrisi ternak menjadi faktor kunci dalam menentukan keberhasilan inseminasi buatan. Waktu inseminasi
buatan menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap keberhasilan kebuntingan. Hal tersebut menegaskan
bahwa ketepatan waktu inseminasi merupakan faktor krusial dalam keberhasilan inseminasi di lapangan.

4. Kesimpulan

Kesimpulan dari hasil penelitian ini yaitu: 1) Tingkat keberhasilan inseminasi buatan yang ditinjau dari indikator
reproduksi menunjukkan bahwa nilai S/C sebesar 2,77, CR sebesar 37,04% dan NRR sebesar 40,12%, 2) Hasil
analisis regresi logistik menunjukkan bahwa secara simultan variabel umur induk (X;), paritas (Xz), Body
Condition Score (X3) dan waktu inseminasi buatan (Xy) berpengaruh signifikan terhadap status kebuntingan sapi
potong, 3) variabel yang berpengaruh signifikan terhadap keberhasilan inseminasi buatan yaitu variabel Body
Condition Score dan variabel waktu inseminasi buatan, 4) variabel yang paling dominan memengaruhi
keberhasilan IB adalah variabel BCS dengan nilai Exp(B) terbesar dan signifikan, yang menunjukkan bahwa faktor
tersebut memiliki pengaruh paling besar dalam meningkatkan probabilitas terjadinya kebuntingan pada sapi
potong, dan 5) secara umum keberhasilan inseminasi buatan pada sapi potong di Kecamatan Limboto Barat
merupakan hasil interaksi antara faktor biologis (umur, paritas, kondisi tubuh) dan faktor manajemen reproduksi
(ketepatan waktu inseminasi), sehingga peningkatan keberhasilan inseminasi buatan perlu dilakukan melalui
pendekatan yang terpadu.
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